
 

TESIS 

 

ANALISIS PENGARUH HARGA KOMODITAS PANGAN STRATEGIS 

TERHADAP INFLASI 

DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

MIRAYUNDA SUPARANTI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS  LAMBUNG  MANGKURAT 

BANJARBARU 

2025 



 

 

 

ANALISIS PENGARUH HARGA KOMODITAS PANGAN STRATEGIS 

TERHADAP INFLASI 

DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 
 

 

 

 

 

 

MIRAYUNDA SUPARANTI 

2120524320033 

 

 

 

 

Tesis sebagai salah satu syarat memperoleh 

Gelar Magister Pertanian 

pada 

Program Studi Magister Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2025 



Judul Tesis 

Nama 

NIM 

: Analisis Pengaruh Harga Komoditas Pangan Strategis 
terhadap Inflasi di Provinsi Kalimantan Selatan 

:Mirayunda Suparanti 

Ketua 

2120524320033 

Dr. Ir. Muhammad Husaini, M.S 
NIP. 19590705 198603 1 003 

Koordinator Progra tudi 
Magister EonorPtaniag 

WAGIST 

Disetujui 
Komisi Pembimbing 

Dr. Ir. Sadik Ikbean, DAD, M.SC 
NIP. 19640314 198903 1 004 

Tanggal Lulus : 2 Juni 2025 

Diketahui 

Anggota 

Dr. Ir. Sadik Ikhsan, DAD. MSe 
NIP. 19640314 198903 1 004 

Dekan Fakultas Pertanian 

AN INGG, 

CTASPERT 

ProfAkhimad R@al Saldy, SP. MAeSc, PhD 
NIP. 1969045 1995121 001 

Tanggal Wisuda: 



Nama 

NIM 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Mirayunda Suparanti 

Program Studi: 

2120524320033 

Magister Ekonomi Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat 

Menyatakan bahwa penclitian yang saya buat dengan judul: "Analisis 
Pengaruh Harga Komoditas Pangan Strategis Terhadap Inflasi di Provinsi 
Kalimantan Selatan" merupakan hasil gagasan dan karya sendiri di bawah arahan 
komisi pembimbing, kecuali yang dengan jelas ditunjukkan rujukannya. Tugas 
akhir ini belum pernah diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi 
mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 
dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir tesis ini 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat an tanpa paksaan 
dari siapapun. 

Banjarbaru, Juni 2025 

Yang membuat pernyataan, 

haCAAMxAZ810440 

MirayundaSuparanti 
NIM 2120524320033 



 

 

 

RINGKASAN 

Suparanti, Mirayunda. 2025. Analisis Pengaruh Harga Komoditas Pangan Strategis 

Terhadap Inflasi di Provinsi Kalimantan Selatan. Pembimbing: Bapak Dr. Ir. 

H. Muhammad Husaini, M.S.; Dr. Ir. Sadik Ikhsan, DAD., M.Sc., IPM. 

Inflasi merupakan masalah ekonomi yang umum terjadi di berbagai negara dan sulit 

dihindari, sehingga memerlukan pengendalian di tingkat makro. Pengendalian ini 

bertujuan menstabilkan harga bahan pokok untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi (Kaban et al., 2024). Inflasi tertinggi pada kelompok bahan makanan di 

2022 terjadi di Kalimantan Selatan, dengan lima kali inflasi tanpa perubahan IHK. 

Inflasi pangan tertinggi terjadi pada Januari (1,74%), sementara terendah terjadi 

berturut-turut dari Februari hingga April (0,05%) (BPS, 2022). Hal ini 

menunjukkan inflasi bahan makanan cenderung tinggi dan fluktuatif, bergantung 

pada kondisi alam. Inflasi yang tinggi menekan daya beli, terutama bagi 

berpenghasilan rendah, dan memicu ketimpangan sosial. Di Kalimantan Selatan, 

inflasi sering terjadi pada komoditas volatile food seperti beras, minyak goreng, dan 

cabai. Menurut Soraya (2019), kebijakan pengendalian dapat memprediksi inflasi 

secara akurat, sehingga langkah antisipatif diperlukan untuk menghadapi 

perubahan ekonomi, dengan Leading Indicators digunakan untuk memonitor tren 

inflasi (PIHPS Nasional, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 

perkembangan inflasi dan perkembangan harga pangan strategis di Provinsi 

Kalimantan Selatan selama periode Tahun 2013-2022. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh harga komoditas pangan strategis terhadap inflasi di 

Provinsi Kalimantan Selatan selama periode Tahun 2013-2022. Data yang 

digunakan adalah  data sekunder yang bersumber  dari Badan Pusat Statistik (BPS)  
dipilih secara time series bulanan, antara Januari 2013-Desember 2022. Adapun 

komoditas yang dipilih meliputi: (1) kelompok padi-padian (2) kelompok daging 

dan hasil lainnya, (3) kelompok telur (4) kelompok sayur-sayuran, (5) kelompok 

minyak goreng, (6) kelompok bahan makanan lainnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pola perkembangan nilai inflasi di Provinsi Kalimantan 

Selatan Periode tahun 2013-2022 adalah mengalami fluktuasi dengan trend yang 

cenderung positif. Pola perkembangan harga komoditas pangan strategis untuk 

kelompok padi-padian, kelompok daging dan hasil lainnya, kelompok telur, 

kelompok sayur-sayuran, kelompok minyak goreng, dan kelompok bahan makanan 

lainnya adalah menunjukkan tren harga yang meningkat. Pengaruh perubahan harga 

komoditas pangan strategis seperti komoditas kelompok padi-padian, kelompok 

telur, kelompok sayur-sayuran, kelompok bahan makanan lainnya, dan kelompok 

minyak goreng adalah berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai inflasi 

dalam jangka pendek. Sedangkan dalam jangka panjang, hanya dua komoditas yang 

berpengaruh signifikan terhadap nilai inflasi yakni komoditas kelompok padi-

padian dan komoditas minyak goreng. 

 

Kata kunci: Harga, Komoditas Pangan, Inflasi, Kalimantan Selatan, ARDL 

(Autoresgressive Distributed Lags) 

 



 

 

 

SUMMARY 

Suparanti, Mirayunda. 2025. Analysis of the Influence of Strategic Food 

Commodity Prices on Inflation in South Kalimantan Province. Advisors: Dr. 

Ir. H. Muhammad Husaini, M.S.; Dr. Ir. Sadik Ikhsan, DAD., M.Sc., IPM. 

Inflation is a common economic problem in many countries and is difficult to avoid, 

so it requires control at the macro level. This control aims to stabilize the price of 

basic commodities to support economic growth (Kaban et al., 2024). The highest 

inflation in the food group commodities in 2022 occurred in South Kalimantan, 

with five times inflation without changes in the CPI. The highest food inflation 

occurred in January (1.74%), while the lowest occurred consecutively from 

February to April (0.05%) (BPS, 2022). This shows that food inflation tends to be 

high and fluctuates, depending on natural conditions. In South Kalimantan, inflation 

often occurs in volatile food commodities such as rice, cooking oil, and chili. 

According to Soraya (2019), control policies can accurately predict inflation, so 

anticipatory measures are needed to deal with economic changes, with Leading 

Indicators used to monitor inflation trends (PIHPS Nasional, 2023). This study aims 

to analyze the pattern development of inflation and the pattern development of 

strategic food prices in South Kalimantan Province during the 2013-2022 period 

and the influence of strategic food commodities price on inflation in South 

Kalimantan Province during the 2013-2022 period. The data used is secondary data 

sourced from the Central Bureau of Statistics  (BPS) selected in a  monthly time 

series, between January 2013-December 2022. The selected commodities include: 

(1) grains group commodity, (2) meat and other yields group commodity, (3) eggs 

group commodity, (4) vegetables group commodity, (5) cooking oil group 
commodity, (6) other foods commodity. The results of the study show that the 

pattern of inflation development in South Kalimantan Province for the period of 

2013-2022 is fluctuating with  a trend that tends to be positive. The pattern price of 

grains group commodity, meat and other yields group commodity, eggs group 

commodity, vegetables group commodity, cooking oil group commodity, and other 

foods commodity show an increasing price trend. The effect of changes in the price 

of strategic food commodities such as grains group commodity, eggs group 

commodity, vegetables group commodity, other foods group commodity, and 

cooking oil group commodity is significant to influence in inflation values in the 

short term. Meanwhile, in the long term, only two group commodities that have a 

significant effect on the inflation value, which are grains group commodity and 

cooking oil group commodity. 

 

Keywords : Price, Food Commodities, Inflation, South Kalimantan, ARDL    

(Autoregressive Distributed Lags) 
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